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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarokatuh 

Segala puji syukur semoga senantiasa tercurahkan kepada Allah SWT, yang telah 

memberikan banyak nikmat dan juga ridha-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan laporan praktik kerja lapangan, di PT Mataram Tunggal Garment 

dengan judul “Analisis dan Perbaikan Penyebab Defect Jahitan Tutup Waistband 

Kurang Tepat pada Jumpsuit Style N01028” sesuai pada waktunya. Laporan 

praktik kerja lapangan dibuat sebagai pemenuhan syarat menyelesaikan 

pendidikan studi program Diploma II, bagi mahasiswa Akademi Komunitas Tekstil 

dan Produk Tekstil Surakarta. 

Dalam penyusunan laporan ini, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada 

ayah dan ibu yang memberikan kasih sayang dan perhatian baik moral maupun 

materil. Kepada semua pihak yang turut memberikan bimbingan dan arahan. 

Diantaranya kepada: 

1. Bapak Ahmad Wimbo Helvianto, S.E., M.M., selaku Direktur Akademi 

Komunitas Tekstil dan Produk Tekstil Surakarta. 

2. Bapak Yulius Sardjono Eddy, S.E., M.M., selaku Kepala Program Studi Teknik 

Pembuatan Garmen. 

3. Bapak Wawan Ardi Subakdo, S.T., M.T., selaku dosen pembimbing pertama 

penyusunan laporan PKL. 

4. Bapak Abdul Rohman Heryadi, S.ST., selaku dosen pembimbing kedua 

penyusunan laporan PKL. 

5. Staf dan karyawan yang bekerja di PT Mataram Tunggal Garment. 

6. Seluruh dosen dan karyawan Akademi Komunitas Tekstil dan Produk Tekstil 

Surakarta, atas ilmu, bimbingan, dan bantuan selama proses perkuliahan. 

7. Rekan-rekan di Akademi Komunitas Tekstil dan Produk Tekstil Surakarta, 

khususnya rekan di kelas Teknik Pembuatan Garmen A tahun 2020. 

Meskipun telah disusun dengan maksimal, laporan ini masih jauh dari kata 

sempurna. Penulis menyadari pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki belum 

maksimal, sehingga masih terdapat kekurangan baik dari segi penyusunan kalimat 

maupun tata bahasa yang termuat di laporan ini . Untuk itu, penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak guna penyempurnaan di 
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masa mendatang. Semoga laporan ini dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan khususnya di bidang industri garmen. 

 

Surakarta, 13 Juli 2022 
 

 

Berliana Kusuma Wardani 
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RINGKASAN 

 

Pelaksanan praktik kerja lapangan (PKL) dilaksanakan pada semester 
empat. Dilakukan di masing-masing perusahaan tekstil dan produk tekstil, yang 
tersebar di berbagai wilayah Indonesia bagi semua mahasiswa Akademi 
Komunitas Industri Tekstil dan Produk Tekstil Surakarta. Dimulai pada tanggal 18 
Februari 2022 hingga 7 Maret 2022. Praktik kerja lapangan dilakukan dengan 
harapan agar, ilmu yang diperoleh selama kuliah dapat diterapkan di industri.  

PT Mataram Tunggal Garment adalah perusahaan ekspor yang 
memproduksi pakaian jadi wanita, dengan destinasi ekspor sebagai berikut: USA, 
Kanada, Jepang, dan Australia. PT Mataram Tunggal Garment berdiri pada 
tanggal 6 Mei 1992 dan diresmikan oleh Sri Sultan Hamengkubuwono X. Berlokasi 
di Jl. Palagan KM 14,5 Balong, Donoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Jumlah 
karyawan PT Mataram Tunggal Garment kini sudah mencapai 2.221 orang, 
dengan tingkatan pendidikan yang beragam. Dalam satu bulan PT Mataram 
Tunggal Garment dapat menghasilkan produk sebanyak 360.000 pcs.  

Proses awal sebelum terjadinya produksi adalah perencanaan produksi. 
Alur proses perencanaan produksi dimulai dari buyer, merchandiser, sample, 
Production Planning and Inventory Control, dan Pre-Production Meeting. Salah 
satu produknya adalah jumpsuit style N01028. Alur proses produksi pada style ini 
dimulai dari proses pembuatan pola, proses cutting, proses loading, proses 
finishing, proses packing, dan proses shipment. Jumpsuit style N01028 diproduksi 
di line 26, diproduksi mulai dari tanggal 2 Februari 2022 hingga Maret. Jumlah 
karyawan di line 26 yang mengerjakan style ini sebanyak 29 orang. Total mesin 
yang digunakan berjumlah 26 dan selalu dilakukan pemeliharaan oleh operator 
mulai dari kebersihan, oli, dan sebagainya. Selain mesin, terdapat beberapa 
sarana penunjang produksi diantaranya: lampu, box, kipas angin, meja helper, 
meja dokumen, almari kecil, pattern, pemberat, tempat sampah, apar, dan rak 
minum.  

Pada jumpsuit style N01028 ditemukan banyak defect yang mempengaruhi 
target produksi perhari di line 26. Defect yang ada di line 26 yaitu obras samping 
kerut, tutup waistband kurang tepat, tacking waistband miring, blindstitch loncat, 
top stitch neck besar kecil, dan bisban neck rusak. Defect tutup waistband kurang 
tepat mendominasi style tersebut dengan nilai persentase sebanyak 42%. Defect 
tutup waistband kurang tepat merupakan defect di mana jahitan yang seharusnya 
tidak nampak justru terlihat jelas di permukaan garmen.  

Menurut pengamatan pribadi faktor penyebab defect tersebut adalah man, 
machine, dan method. Faktor utama dari ketiga faktor tersebut adalah faktor 
manusia (man) seperti: Line Chief kurang mengawasi operator, diburu target dan 
waktu, handling tangan kurang tepat, dan komponen kurang dekat dengan 
pembatas sepatu. Dari beberapa penyebab tersebut dapat diberikan solusi seperti: 
memberikan pengawasan kepada operator yang mengerjakan critical process, 
operator diupayakan dapat memperhatikan waktu dalam menjahit, mengubah 
teknik handling tangan, dan operator harus memposisikan sambungan komponen 
tepat di pembatas sepatu mesin jahit. 
 


